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ABSTRAK 

 Tesis yang berjudul “Moralitas Islam dalam Kesenian Jedhoran (Studi 

terhadap Kelompok Shalawat al-Hikmah di Desa Tiudan, Gondang, 

Tulungagung)” ini ditulis oleh Nata Ijatul Fikri, dengan pembimbing I Dr. H. 

Syamsun Ni’am, M.A., dan pembimbing II Dr. H. Nurkholis, M.Pd. 

 

Kata kunci: Kesenian Jedhoran, Moralitas Islam 

 Latar belakang tesis ini berangkat dari mulai tergesernya kesenian 

Jedhoran oleh kesenian baru di Tulungagung, dikarenakan semakin rendahnya 

penghayatan dan minat masyarakat Tulungagung terhadap kebudayaan asli daerah 

tersebut. Padahal dalam kesenian Jedhoran mengandung nilai-nilai moral Islam 

yang sangat berguna dalam kehidupan. 

 Fokus masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kesenian 

Jedhoran al-Hikmah di Desa Tiuda mengajarkan tentang moralitas? (2) 

Bagaimana implikasi praktik kesenian Jedhoran yang mengandung moralitas 

Islam terhadap kehidupan masyarakat Desa Tiudan? 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesenian Jedhoran al-Hikmah dalam 

mengajarkan tentang moralitas, serta mendeskripsikan tentang implikasi dari 

praktik kesenian Jedhoran yang mengandung moralitas Islam terhadap kehidupan 

masyarakat desa Tiudan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kesenian Jedhoran al-Hikmah 

mengajarkan mengajarkan moralitas Islam melalui, yang pertama sikap para 

anggota Jedhoran yang berupa keikhlasan, tanggung jawab, dan semangat dakwah 

Islam dalam menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad. Kedua, melalui isi 

dalam kitab Barzanji yang mengajarkan tentang menjaga kehormatan diri dan 

akhlak yang baik, meneladani akhlak mulia Nabi Muhammad seperti 

kesederhanaan, rendah hati, kasih sayang, pemaaf dan lainnya. ketiga, melalui 

makna dalam tembang campursari yang mengajarkan tentang berbakti kepada 

orang tua, pandai dalam menuntut ilmu, berada di jalan yang benar, bijaksana 

dalam memandang kehidupan, mengendalikan hawa nafsu, menjaga konsistensi 

shalat lima waktu, ikhlas dan ridha terhadap segala ketentuan Allah. Keempat, 

melalui makna dari instrumen musik Jedhoran, seperti kendang yang 

mengisyaratkan untuk bersegera dalam beribadah, kenong yang artinya 

mengharapkan ridha Allah, rebana yang merupakan simbol dakwah Islam Nabi 

Muhammad, dan Jedhor sebagai alat untuk menyeru kepada umat Islam 

menjalankan shalat. (2) Implikasi praktik kesenian Jedhoran adalah sebagai sutau 

perimbangan dalam pembentukan moral Islam dengan penanaman nilai-nilai 

Islam kepada masyarakat, serta sebagai salah satu wadah bagi masyarakat desa 

Tiudan dalam mewujudkan toleransi beragama 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Islamic Morality in the Arts of Jedhoran (Study of the 

Al-Hikmah Group in the Village of Tiudan, Gondang, Tulungagung)" was written 

by Nata Ijatul Fikri, with supervisor I Dr. H. Syamsun Ni’am, M.A., and 

supervisor II Dr. H. Nurkholis, M.Pd. 

 

Keywords: Jedhoran Art, Islamic Morality 

 

The background of this thesis starts from the displacement of Jedhoran art 

by the new arts in Tulungagung, due to the lower appreciation and interest of the 

Tulungagung community towards the native culture of the area. Even though 

Jedhoran's art contains Islamic moral values which are very useful in life. 

 

The focus of the problem in this study is (1) How does the Jedhoran al-

Hikmah art in Tiuda Village teach about morality? (2) What are the implications 

of Jedhoran's art practices that contain Islamic morality on the lives of the people 

of Tiudan Village? 

The purpose of this study is to describe Jedhoran al-Hikmah's art in teaching 

about morality, as well as describing the implications of Jedhoran art practices 

that contain Islamic morality on the life of Tiudan villagers. 

 

The results of this study indicate that (1) the Art of Jedhoran al-Hikmah 

teaches Islamic morality through, firstly the attitudes of Jedhoran members in the 

form of sincerity, responsibility, and the spirit of Islamic da'wah in instilling love 

for the Prophet Muhammad. Second, through the contents in the book of Barzanji 

that teaches about maintaining self-respect and good morals, imitating the noble 

character of the Prophet Muhammad such as simplicity, humility, compassion, 

forgiveness and others. third, through meaning in the song of campursari that 

teaches about filial piety to parents, clever in seeking knowledge, being on the 

right path, wise in looking at life, controlling the passions, maintaining the 

consistency of the five daily prayers, sincere and pleased with all the provisions of 

God. Fourth, through the meaning of Jedhoran's musical instruments, such as 

drums which hinted at hastening in worship, kenong which means to expect the 

pleasure of Allah, tambourines which are symbols of the Islamic mission of the 

Prophet Muhammad, and Jedhor as a tool to call on Muslims to pray. (2) The 

implications of Jedhoran's art practices are as a balance in shaping Islamic morals 

by planting Islamic values to the community, as well as a forum for the people of 

Tiudan village in realizing religious tolerance 
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 مجردة

 

 انذكًح يجًىعح دساعح )جذهىساٌ فُىٌ فٍ الإعلايُح الأخلاق "تعُىاٌ أطشودح

 انًششف يع ، فكشٌ إجرىل َاذا لثم يٍ كرثد(" ذىنىَجاجىَج ، جىَذاَج ذُىداٌ، لشَح فٍ

 .الأعرار َىس خانض انذج انثاًَ  الأعرار شًظ انُعاو انذج، وانًششف الأول

 الإعلايُح الأخلاق ، جذوساٌ:  انشئغُح انكهًاخ

 ، ذىنىَجاجىَج فٍ جذَذ تفٍ انجُذهىساٌ فٍ ذششَذ يٍ الأطشودح هزِ خهفُح ذثذأ

 انشغى عهً. نهًُطمح انًذهُح انثمافح ذجاِ ذىنىَجاوَج يجرًع واهرًاو ذمذَش اَخفاع تغثة

 .انذُاج فٍ نهغاَح انًفُذج الإعلايُح الأخلالُح انمُى عهً َذرىٌ جذوساٌ فٍ أٌ يٍ

 ذُىدا لشَح فٍ انذكًح جذاسج فٍ َعهى كُف( 1 )عهً انذساعح هزِ فٍ انًشكهح ذشكض

 الأخلاق عهً ذذرىٌ انرٍ نجُذهىساٌ انفُُح انًًاسعاخ آثاس هٍ يا( 2 )الأخلاق؟ عٍ

 ذُىداٌ؟ لشَح أهم دُاج عهً الإعلايُح

 وطف وكزنك ، الأخلاق ذعهُى فٍ انذكًح جذوساٌ فٍ وطف هى انذساعح هزِ يٍ انغشع

 عكاٌ دُاج عهً الإعلايُح الأخلاق عهً ذذرىٌ انرٍ نجذهىساٌ انفُُح انًًاسعاخ ذذاعُاخ

 .ذُىداٌ لشَح

 ، الإعلايُح الأخلاق َعهى انذكًح جذشاٌ فٍ( 1 )أٌ إنً انذساعح هزِ َرائج ذشُش

 انذعىج وسوح وانًغؤونُح الإخلاص طىسج فٍ انجهاداٌ أعضاء يىالف خلال يٍ أوولاً 

 ذذسط انرٍ تشصاَجٍ كراب يذرىَاخ خلال يٍ ، ثاَُلاًا. محمد نهُثٍ انذة غشط فٍ الإعلايُح

 انثغاطح يثم محمد نهُثٍ انُثُهح انشخظُح وذمهُذ ، انذًُذج والأخلاق انزاخ ادرشاو عهً انذفاظ

 انرٍ campursari أغُُح فٍ انًعًُ خلال يٍ ، ثانثلاًا. وغُشها وانغفشاٌ وانشدًح وانرىاضع

 انظذُخ انطشَك عهً وكىَها ، انًعشفح طهة فٍ وانزكاء ، نهىانذٍَ الأتىَح انرمىي عٍ ذعهى

 خًظ اذغاق عهً وانذفاظ ، انعىاطف عهً وانغُطشج ، انذُاج إنً انُظش فٍ وانذكًح ،

لاً . الله أدكاو تكم وعشوس وطذق ، َىيُح طهىاخ  انًىعُمُح اِوخ يعًُ خلال يٍ ، ساتعا

 ذىلع َعٍُ انزٌ  kenong، انعثادج فٍ انرعجُم إنً أنًذد انرٍ kendang يثم ، نجُذوساٌ

 نذعىج كأداج وجُذوس ، محمد نهُثٍ الإعلايُح انشعانح سيىص هٍ انرٍ terbang ، الله سضا

 فٍ انرىاصٌ هٍ نجُذوساٌ انفُُح انًًاسعاخ عهً انًرشذثح اِثاس( 2. )نهظلاج انًغهًٍُ

 لأهم يُرذي وكزنك ، نهًجرًع الإعلايُح انمُى غشط خلال يٍ الإعلايُح الأخلاق ذشكُم

 انذٍَُ انرغايخ ذذمُك فٍ ذُىداٌ لشَح


